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Abstrak : Servis selain merupakan sepakan awal untuk memulai permainan juga merpakan
serangan awal untuk mencari angka kemenangan, terkadang suatu regu kalah bukan karena
permainannya kurang baik akan tetapi servis yang dilakukan tidak mematikan, mudah diambil oleh
lawan dan sangkut di net serta bola keluar. Kenyataan inilah yang dialami oleh para mahasiswa
sehingga sangat diperlukan suatu cara untuk meningkatkannya. Salah salah yang dapat dilakukan
adalah mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Pengaruh Koordinasi Mata-Kaki dan Metode
Pembelajaran terhadap Kemampuan Servis Atas pada Mahasiswa PKO FIK Unimed Tahun 2017.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (l). Perbedaan pengaruh antara koordinasi mata-kaki
tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah terhadap hasil servis atas sepak takraw (2) Perbedaan
Pengaruh metode pembelajaran servis bola digantung dan dibuang terhadap servis atas sepak
takraw.(3) Mengetahui ada tidaknya interaksi antara koordinasi mata-kaki dengan metode
pembelajaran servis atas sepak takraw. Penelitian menggunakan metode eksperimen. Rancangan
penelitian dengan Faktorial 2 x 2. populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PKO FIK Unimed
yang ikut mata kuliah sepak takraw lanjutan sebanyak 112 orang. Sampel sebanyak 72 orang yang
diambil dengan teknik purposive sampling. Instrument penelitian menggunakan tes koordinasi mata-
kaki dan tes servis. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik sedangkan perhitungannya
menggunakan uji perbedaan dengan Anova eksperimen Faktorial 2 x 2 pada taraf signifikan 5%.
untuk memenuhi asumsi hasil penelitian dilakukan uji reliabilitas dan uji prasarat analisis. Hasil
penelitian meninjukkan (1). Terdapat perbedaan pengaruh koordinasi mata-kaki tinggi dan
koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuan servis atas sepak takraw —p 0,000 < a 0,05, (2).
Terdapat perbedaan pengaruh antara bola digantung dengan bola dibuang terhadap kemampuan
servis atas sepak takraw. —p 0,006 < a 0,05, dan, (3). Terdapat Interaksi antara koordinasi mata-kaki
dengan kemampuan servis atas sepak takraw. —p 0,009 < 0,056. Nilai adjustd R Square sebesar
0,080 artinya bahwa terdapat interaksi sebesar 8%.

KataKunci : Koordinasi Mata-Kaki, Metode Pembelajaran, SeAtas

PENDAHULUAN Dari sekian banyak teknik dasar dalam
I(permainan sepak takraw, maka dalam penelitain ini

Untuk bermain sepak takraw dengan bai hanya mengkaji masalah teknik dasar servis atas

haruslah _Seseorang mempunya kemampuan atal'('arena teknik ini sulit dilakukan dengan baik oleh
keterampilan yang baik. Kamampuan yang penting

L . jpara mahasiswa. Padahal servis merupakan sepakan
dan sangat perlu dimiliki oleh seorang pemain sepa

. wal untuk memulai permainan. Bukan hanya itu,

takraw adalah kemampuan dasar bermain sepa o L ; .
X servis juga menjadi suatu senjata serangan awal dar
takraw. Kemampuan dimaksud adalah menyepak o -
. - . . Suatu regu ke regu lawan, inilah menyebabkan teknik
dengan bahagian-bahagian kaki, memainkan bola

dengan kepala (main kepala), memainkan bol ini menjadi salah satu teknik terpenting. Muhammad

. 3Suhud (1991:20), menyatakan bahwa ; " Servis itu
dengan dada, memainkan bola dengan paha - .
. : . Suatu teknik penyajian bola pertama dalam
memainkan bola dengan bahu. (Ratinus Darwis . . .
permainan sepak takraw .Penguasaan teknik servis

1992:15). sangat penting mengingat: "Dengan servis suatu regu
Kemampuan dasar di atas itu antara satu gat p g mengingat. 9 ; 9
dapat menghasilkan angka, dengan servis suatu regu

cllengan'yanglla}innya merupakan .suatu kesgtuan yan@apat memimpin pertandingan sesuai dengan tipe
tidak bisa dipisahkan.” Selain itu, pemain sepakdari yang dikehendaki regu yang servis, servis

takrtaw juga harus bisa menguasai teknik teknik "
; . ._merupakan serangan pertama terhadap regu lawan
dasar dan keterampilan khusus seperti servis,

mengumpan,smash, dan blok (menahan).
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Untuk dapat melakukan servis yang baik dapat mengarahkan servis kesasaran yang lemah dari
diperlukan sikap permulaan yang benar, baik darlawan sehingga lawan sulit untuk menerima dan
keseimbangan tubuh yang terjaga, koordinasi yangnengontrol bola yang mengarah ke daerah
baik dan sikap permulaan yang benar akanpertahanannya. Menurut Wiyaka (2017: 61 ) Teknik
mengahasilkan servis yang baik. sepak mula (servis) ditinjau dari posisi kaki pluku

Koordinasi merupakan kemampuan terhadap bola dibagi menmjadi dua cara, yaitu
biomotorik yang sangat kompleks. Koordinasi eratServis bawah dan servis atas.
hubunganya dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan
dan fleksibilitas, sehingga sangat dibutuhkan hampi 1). Servis Bawah
setiap cabang olahraga, perlunya koordinasi dalam Teknik melakukan sepak mula (servis) Bawa
olahraga juga melatih kemampuan motorik atletyaitu : (a). Berdiri dengan salah satu kaki berdda
untuk selalu bergerak sesuai dengan apa yandalam lingkaran sebagai kaki tumpu, kaki lainnya
diperintahkan. Oleh karena itu koordinasi selaluberada di samping belakang badan sebagai awalan.
terkait dengan biomotor yang lain, yaitu kelincahanKaki tumpu diusahakan menghadap ke arah
dan ketangkasan ( Crespo, Milley, and Bornemann, epelambung. (b). Salah satu lengan menunjukkan
al,. dalam Sukadiyanto, 2002 : 139 ). Selanjutnyapermintaan bola yang akan dibuangkan oleh apit
mengenai indicator koordinasi, Sukadiyanto ( 2002 :sebagai pelambung. (c). Saat bola datang, kaki
139 ), menyatakan bahwa indicator utama koordinaspukul diayun dari bawah ke atas menyongsong
adalah ketepatan dan gerak yang ekonomis. datangnya bola. Perkenaan dengan bola adalah pada

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkankaki bagian dalam dikencangkan. (d). Bola ditendang
bahwa koordinasi merupakan suatu kemapuan untukaat ketinggian bola setinggi lutut. (e). Berudadia
mengkombinasikan  beberapa gerakan tanpaipukul melewati atas net. (f). Setelah melakukan
ketegangan, dengan wurutan yang benar yangepakan, badan melakukan gerak lanjutan dengan
dilakukan secara lancar tanpa penggunaan energhengikuti arah gerak sepakan dan mendarat dengan
yang berlebihan. Sehingga koordinasi sangatmengeper.

bermanfaat dan mempunyai peranan penting dalam Kesalahan Umum dalam Melakukan Servis
melaksanakan servis atas dalam permainan sepakawah, antara lain: (1) Kaki tumpu tidak dihadapkan
takraw. ke pelambung, sehingga pada saat pukulan bola

Untuk menghasilkan sepakan servis yanggerak lanjutannya terhambat (tidak anatomis).
lebih baik perlu dikoordinasikan antara gerakani kak (2) Kaki pukul tidak dikeraskan pada pergelangan
dengan visual. Koordinasi mata kaki pada waktukaki, akibatnya pukulan bola tidak bertenaga, dan
melakukan sepakan servis merupakan suatuidak dapat diarahkan sesuai harapan. (3) Kaki tump
kemampuan di dalam memadukan persepsi visuahtau kaki pukul menginjak garis, hal ini merupakan
dengan gerakan kaki ke dalam satu pola gerakkesalahan dalam peraturan permainan.
khusus, yaitu menyepak obyek sasaran berupa bola.

Seorang pemain yang tidak memiliki tingkat 2). SevisAtas

koordinasi yang baik tidak akan menghasilkan ~ Teknik melakukan sepak mula (servis) atas,
kualitas sepakan yang baik dan menguntungkaryaitu: (@) Awalan dilakukan seperti servis bawabh,
dalam suatu permainan. pemain yang akan melakukan servis berdiri dengan

Obyek yang digunakan berupa bola adalahsalah satu kaki tumpu berada di dalam lingkran.iKak
obyek yang bergerak, pemain pada waktu menyepakainnya sebagai awalan berada di luar lingkaran di
bola dalam keadaan bergerak aktif, sehingga pemaipelakang badan. Salah satu lengan diangkat lurus
yang melakukan servis tingkat kesulitannya tinggi Sejajar dengan permintaan bola yang akan
namun harus dengan ketepatan sepakan yang relatifibuangkan oleh salah satu apit (pelambung). (8) Sa
tinggi, sehingga pemain harus pandai-pandaibola mencapai titik ketinggian yang diiginkan, kaki
mengkombinasikan antara persepsi visual, gerakamukul diayunkan ke arah bola dibantu dengan kaki
kaki dan perasaan gerak. Apabila di dalamtumpu jinjit. Pukulan dilakukan eksplosif di atas
mengkombinasikan beberapa gerakan kurangkepala, sehingga pukulan menukik tajam ke lapangan
berhasil, maka servis yang dilakukan hasilnya jugalawan. (c) Pada saat pukulan, perkenaan kaki dengan
kurang memuaskan. bola dapat dilakukan dengan kaki bagian dalam,

Sepak mula atau servis memang awalnyapunggung kaki atau telapak kaki (tapak). (d)
merupakan teknik dasar pembuka permainan ataliendaknya jangkauan kaki dioptimalkan dengan
pertandingan. Namun pada saat ini pada permainameluruskan kaki tumpu dan kaki pukul sebagai
tingkat tinggi, sepak mula (servis) merupakankesatuan,  sehingga bola  dapat  dipukul
serangan pertama yang penting dalam memperolefengan jangkauan yang lebih tinggi, akibatnya bola
angka kemenangan dalam suatu pertandingarakan lebih tajam masuk ke daerah lapangan
Kesalahan atau kegagalan regu dalam melakukafpermainan lawan. (e) Saat perkenaan bola, posisi
servis akan memberi angka bagi regu lawan. Tekond@aki pukul harus berada di atas bola, agar bolatdap
hendaknya dapat membuat servis yang baik dalipul tajam menukik. (f) Setelah melakukan sepakan,

15



Jurnal Prestasi Vol. 2 No. 3, Juni 2018 : 14-20 p-ISSN : 2549-9394
e-ISSN : 2579-7093

badan  mengikuti gerak lanjutan  tungkai, Pembelajaran servis atas bola dibuang sendiri
dan kaki mendarat dengan mengeper. yaitu kegiatan pembelajaran menyepak bola dengan
Adapun kesalahan umum dalam Melakukanteknik sepak kuda. Hal ini diterapkan untuk
servis atas, antara lain : (1). Kaki tumpu tidak meningkatkan kemampuan servis atas. Cara
dihadapkan ke pelambung, sehingga pada saahelaksanakan pembelajaran servis atas dengan bola
pukulan bola gerak lanjutannya terhambat (tidakdibuang sendiri adalah sebagai berikut : (1). Berdi
anatomis). (2). Kaki pukul tidak dikeraskan padadengan kaki dibuka selebar bahu, bola dipegang
pergelangan kaki, akibatnya pukulan bola tidaksendiri, ( 2). Kaki tumpu sedikit ditekuk, (3). Bol
bertenaga, dan tidak dapat diarahkan sesuai harapadibuang ke atas dan disepak dengan punggung kaki
(3). Saat memukul bola, kaki pukul tidak di atatabo (sepak kuda), (4). Badan tegak, dan berputar
akibatnya bola datar tidak tajam menukik . mengikuti arah pukulan untuk  menjaga
Berdasarkan kajian di atas peneliti memilih keseimbangan, (5). Pandangan mata pada bola, (6).
pembelajaran sepak mula (servis) dengan bol@ergelangan kaki sepak pada saat menyepak bola
digantung dan bola dibuang sendiri. ditegangkan atau dikeraskan, (7). Arah sepakan
dapa t diubah — ubah kekanan - kekiri atau sesuai
a) Metode Pembelajaran Servis Atas Dengan perkenaan kaki dengan bola.
Bola Digantung Pembelajaran servis dengan bola dibuang
) ) sendiri  memiliki keuntungan dan kekurangan.
- Pembelajaran servis atas menggunakan bol&erdasarkan pelaksanaannya, dapat dianalisis
digantung yaitu kegiatan pembelajaran menyepaknengenai keuntungan dan kekurangan servis atas
bola menggunakan teknik sepak kuda, bola digantungiengan bola dibuang sendiri sebagai berikut.
menggunakan tali. Pembelajaran bertujuan untukceyntungan servis atas bola dibuang sendiri : (a)
meningkatkan kemampuan servis atas dengan sepgkgmbungan bola lebih bebas sesuai keinginan
kuda. Pelaksanaan  pembelajaran  servis  atagarena tidak ada tali) sehingga mahasiswa terbiasa
bolg digantung paqla penelitian ini ad.alah S?pagatjengan bola lambungan, (b). Bola dapat di sepak
berikut : (1). Bola digantung dengan tali, (2). 990  sesuai kemampuan (tinggi rendahnya), (c). Selain
bola yang digantung setinggi jangkauan tanganmelatih keterampilan servis atas juga melatih
pemain, (3). Tinggi gantungan antara 2,5 M — 3 Myecepatan reaksi, karena kalau tidak disepak maka
dari tinggi pemain, (4). Pemain berdiri dekatadd ol akan jatuh.
bawah bola, dengan posisi siap melakukan gerakan Kekurangan pembelajaran servis atas dengan
servis atas, (5). Bola yang disepakiservis dalamygla dibuang sendiri : (a). Bagi pemula sulit
keadaan diam tak bergerak, (6). Arah sepakan harugelakukan lemparan dan timing yang tepat sehingga
kedepan paling rendah sejajar kepala bagian atas.  memerlukan tenaga ekstra, (b). Dengan seringnya
Dengan ~adanya tali, ~maka tingkal mengambil bola sendiri akan menambah tenaga
komplektifitas dapat dikurangi. Tali yang digunakan sehingga lebih melelahkan, (c). Bagi pemula sering
sebagai pengendali bola agar tidak bergerak kemanaserkenaan bola dengan kaki tidak pas, yaitu
mana dan ketinggian bola tetap. Ruang gerak lebitynggung kaki.
terbatas, sehingga kontrol bola lebih ketat dan Kemampuan servis atas sepak takraw akan
mahasiswa tidak kesulitan dalam melakukan sepakarjipengaruhi oleh tingkat koordinasi mata-kaki dan i
Berdasarkan  pelaksanaannya, —dapat dianalisgapat dilatih dengan metode bola digantung dan bola
mengenai keuntungan dan kekurangan pembelajaragipuang sendiri. Bertitik tolak pada uraian tergebu
servis atas dengan bola digantung. Keuntungannaka ditarik hipotesis sebagai berikut : (1) Teedap
pembelajaran servis atas dengan bola digantungyerbedaan pengaruh antara koordinasi mata-kaki
yaitu: (1). Efisien tenaga, karena adanya tali kIntu tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah terhadap
menggantung, maka bola diam dan tidak bergeralkemampuan servis atas dalam permainan sepak
kemana-mana, (2). Frekuensi pelaksanaan servigkraw, (2) Terdapat perbedaan pengaruh
lebih  banyak, ajeg dan tepat, sehingga akarhembelajaran servis bola digantung dan bola dibuang
menguntungkan dalam pembentukan teknik servissendiri terhadap kemampuan servis atas dalam
atas. permainan sepak takraw, (3) Terdapat interaksranta

Selan keuntungan terdapat pula kek@ang metode pembelajaran servis atas sepak takraw
pembelajaran servis bola digantung, antara laingengan koordinasi mata-kaki.

(1). Arah gerak bola dipengaruhi oleh jaag

pendeknya tali dan daerah perkenaan kaki damjETODE

bola, (2). Gerak lambat (mahasiswa hanya berdir

dibawah bola sebab bola diikat tali). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen. Dalam penelitian ini

b) Pembelajaran Servis Atas Bola Dibuang  terdapat dua kelompok eksperimen dengan diberikan

Sendiri perlakuan yang berbeda. Kelompok pertama

diberikan pembelajaran servis dengan bola di
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gantung, sedangkan kelompok yang kedua dibermenyatakan bahwa," Instrumen  pengukuran

pembelajaran servis dengan bola dibuang sendiridikatakan baik apabila memenuhi kriteria

Perbedaan hasil pembelajaran dapat diketahui denganstrument pengukuran harus valid, reliable, mudah

mengadakan pengetesan kedua kelompok dengan tel$ administrasikan dan ada norma penilaiannya".

servis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhdengan cara mengadakan pengetesan terhadap

mahasiswa yang sedang mengambil mata kulialvariable penelitian. Tes yang digunakan adalah : 1

sepak takraw lanjutan yang berjumlah 112 orang.Tes Koordinasi Mata-Kaki, dan 2. Tes Keterampilan

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 72Servis.

mahasiswa yang diambil dengan tekpikpossive

sampling dengan kriteria sampel bukan atlet sepakHASIL DAN PEMBAHASAN

takraw. Sampel mengikuti latihan 2 kali seminggu

selama 3 bulan (18 kali pertemuan). Deskripsi hasil analisis data kemampuan
Instrument penelitian  digunakan untuk servis atas sepak takraw pada kegiatan perkuliahan

mengukur atau mengetahggala-gejala dan sifat- pada mahasuswa PKO-FIK Unimed tahun

sifat variable yang diteliti. Yang penting bahwa 2017/2017 sesuai dengan kelompok disajikan

instrumen harus memenuhi criteria  sebagaidalam bentuk tabel sebagai berikut :

instrument yang baik. Sugiyanto (1993:66),

Tabel 1. Ringkasan Angka-Angka Statistik Dgstif Data Kemampuan
Servis Sepak Takraw Menurut Kelompok Penelitian.

Koordinasi Tes Tes
Perlakuan Mata-Kaki | Statistik Peningkatan
Awal Akhir
Jumlah 89 118 29
Tinggi Mean 4.94 6.55 1.61
(B1) SD 2.48 2.52
Metode Bola
Digantung
(Al)
Jumlah 61 78 17
Rendah
Mean 4.38 4.33 0.05
(B2)
SD 2.06 1.49
Jumlah 66 109 43
Mean 3.66 6.05 2.39
Tinggi
Metode Bola
(B1) SD 2.24 1.78
Dibuang
Sendiri
(A2)
Jumlah 84 126 42
Rendah
Mean 4.66 7 2.34
(B2)
SD 2.24 1.74
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Tabel 2 : Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data

Kelompok N Prob L hitung Lt abel Kesimpulan
Bola Gantundg

Tinggi 18 0.05 0.126 0.200 Distribusi normal
Bola Gantund

Rendah 18 0.05 0.171 0.200 Distribusi normal
Bola Buanc

Tinggi 18 0.05 0.155 0.200 Distribusi normal
Bola Buang

Rendah 18 0.05 0.172 0.200 Distribusi normal

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data

K elompok N SD? F hitung Ft
Pree- test 72 7.9524 1.786 3.13
Post- test 72 1.9600 2.631 3.13
Berdasarkan deskripsi data metode Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui

pembelajaran  bola digantung dan metodel hitung < L tabel. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran bola dibuang serta tingkat koordinassampel yang diambil berasal dari populasi yang
mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah berdistribusi normal.

menunjukkan: (1) Bila dibandingkan antara

kelompok siswa yang mendapat perlakuan2) Uji Homogenitas

pembelajaran servis sepak takraw dengan metode Uji homogenitas  dimaksudkan  untuk
bola digantung dan bola dibuang, maka dapatmengetahui kesamaan varians dari kedua kelompok.
diketahui bahwa kelompok pembelajaran servisJika kedua kelompok tersebut memiliki kesamaan
sepak takraw dengan metode bola dibuang sendivarians , maka apabila nantinya kedua kelompok
rata-rata peningkatannya lebih besar 1.1 daripadanemiliki perbedaan, maka perbedaan tersebut
kelompok pembelajaran servis sepak takraw dengaflisebabkan oleh perbedaan rata-rata kemampuan.
metode digantung. (2) Bila dibandingkan antaraHasil uji homogenitas data antara kelompok 1 (K1)
kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki dan kelompok 2 (K2) dapat dilihat pada tabel 3.

tinggi dan yang memiliki koordinasi mata-kaki Dari hasil uji homogenitas yang dilakukan
rendah, diketahui bahwa kelompok siswa yangdiperoleh nilai Fitung = 1.786. Sedangkan angka F
memiliki koordinasi mata-kaki tinggi sebesar 0,35 = 3.13. Ternyata nilai Fhitung 2.631 lebih kecitida
lebih besar dari kelompok siswa yang memiliki Fi = 3.13. Karena Kiung < Fbe maka hipotesis nol

koordinasi mata-kaki rendah. diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sampel penelitian memiliki varians yang
Persyaratan Uji Analisis homogen.
1) Uji Normalitas _ 3) Uji Hipotesis
Tujuan  uji  normalitas  adalah untuk Adapun penguijian hipotesis yang dilakukan,

mengetahui apakah data yang diperoleh dari tigp-tia y,ity: (1) Perbedaan Pengaruh Koordinasi Mata-Kaki
variabel yang dianalisis sebenarnya mengikuti p0|aTinggi dan  Koordinasi Mata - Kaki Rendah
sebaran normal atau tidak. Pengujian normalitasterhadap Kemampuan Servis Atas Sepak Takraw.

dalam penelitian ini menggunakakolmogorov- Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh —p®,0
Smirnov. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 2.
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< o 0,05 maka dapat disimpulkan bahwg ditolak sendiri harus dibutuhkan kecepatan untuk bereaksi
dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaarkarena kalau tidak, maka bola akan turun dan sulit
pengaruh  koordinasi mata-kaki tinggi dan untuk dijangkau atau disepak dengan baik. Hal
koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuarberbeda terjadi pada bola digantung, Karena bolanya
servis atas sepak takraw, (2) Perbedaan Pengardhtap dan diam di udara maka mahasiswa lambat
Antara Bola digantung dengan Bola dibuanguntuk melompat. Ini akan berpengaruh pada saat
Sendiri Terhadap Kemampuan Servis Atas Sepaknenerima bola yang bergerak yang menyebabkan
Takraw. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh —gkapan akan menyepak bola. Berbeda pada bola
0,006 <o 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho yang dibuang sendiri, karena bola bergerak maka
ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat sudah ada adaptasi dengan bola bergerak.
perbedaan pengaruh antara bola digantung dengan Hasil penelitian tentang hipotesis yang
bola dibuang terhadap kemampuan servis atas sepdRenyebutkan bahwa terdapat interaksi antara
takraw, (3). Interaksi Antara Koordiansi Mata-kaki koordinasi mata-kaki dengan kemampuan servis
dengan Kemampuan Servis Atas Sepak Takrawatas sepak takraw —p 0,009 < 0,05. Dan nilai
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh —p 0,009djustd R Square sebesar 0,080 artinya bahwa
< 0,056 5, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolakierdapat interaksi sebesar 8%.
dan Ha diterima yang berarti terdapat Interaksh@nt Secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa
koordinasi mata-kaki dengan kemampuan servis atasetelah dilakukan pengujian secara statistik terpad
sepak takraw. Nilai adjustd R Square sebesar 0,080ata empirik yang telah diperoleh dari lapangan
artinya bahwa terdapat interaksi sebesar 8%. dapat dikatakan bahwa variabel koordinasi mata-
Hasil perhitungan tentang hipotesis yang kaki yang diajukan memberikan interaksi terhadap
menyebutkan bahwa Terdapat perbedaan pengarukkemampuan servis atas sepak takraw.
antara koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi Tingkat  koordinasi gerak  seseorang
mata-kaki rendah terhadap kemampuan servis atagnerupakan cerminan dalam kemampuannya untuk
sepak takraw pada mahasiswa PKO FIK-Unimed melakukan suatu gerakan secara mulus, tepat dan
tahun 2017. Ada hubungan yang signifikan antara efisien. Seorang dengan koordinasi yang baik bukan
koordinasi mata-kaki dengan kemampuan servis atashanya mampu melakukan suatu keterampilan secara
sepak takraw ditunjukan —p 0,00Q €,05. sempurna, tetapi juga mudah dan cepat dapat
Temuan dalam penelitian ini menjelaskan melakukan keterampilan gerak yang masih baru
bahwa atlit yang memiliki koordinasi mata-kaki baginya. Dengan tingkat keterampilan yang baik
tinggi akan dapat melakukan servis atas sepakseseorang dapat mengubah dan berpindah secara
takraw lebih baik daripada yang memiliki cepat dari pola gerak yang satu dengan yang lain,
koordinasi mata-kaki rendah. Mahasiswa yang sehingga dengan memiliki tingkat koordinasi gerak
memilki koordinasi mata-kaki tinggi akan Yyang baik, maka pola gerakan menjadi lebih efisien.
memungkinkan  mengkoordinasikan  gerakan Dengan demikian maka dapat dijelaskan
servis atyas sepak takraw lebih efektif dan pentingnya memiliki koordinasi mata-kaki yang
efisien dan mampun mengarahkan bola ke baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan
sasaran yang diinginkan dengan baik. servis atas sepak takraw , artinya semakin baik
Dengan demikian dapat dikatakan bahwakoordinasi mata-kaki maka semakin  baik
koordinasi mata-kaki tinggi sangat diperlukan oleh kemampuan servis atas sepak takraw.. Sehingga bagi
setiap atlit sepak takraw. Berdasarkan hal tersebutsetiap atlit sepak takraw diharapkan untuk
maka setiap atlit perlu memiliki koordinasi mata- meningkatkan koordinasi mata-kaki untuk hasil
kaki yang tinggi untuk mendukung kemampuan servis atas yang bagus.
servis atas sepak takraw.
Hasil perhitungan tentang hipotesis yang KESIMPULAN
menyebutkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
metode bola digantung dengan bola dibuang Adapun kesimpulan penelitian ini yaitu:
terhadap kemampuan servis atas sepak takraw padél). Terdapat perbedaan pengaruh antara kosidina
mahasiswa PKO FIK-Unimed tahun 2017. mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan terhadap kemampuan servis atas dalam permainan
bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara mwtodéepak takraw pada mahasisdwa PKO FIK Unimed
bola digantung dengan metode bola dibuang tahun 2017, (2). Terdapat perbedaan pengaruh
terhadap kemampuan servis atas sepak takraw —pgPe€mbelajaran servis bola digantung dan bola dibuang
0,006 <o 0,05. Dari hasil data menunjukkan bola sendiri terhadap kemampuan servis atas dalam
dibuang sendiri lebih baik daripada bola digantung. permainan sepak takraw pada mahasiswa PKO FIK
Penyebabnya adalah pada metode bola dibuang/nimed tahun 2017, (3). Terdapat interaksi antara
sendiri memungkinkan mahsiswa bisa mengatur metode pembelajaran servis atas sepak takraw
ketinggian bola yang diinginkan sehingga bola dapat dengan koordinasi mata-kaki pada mahasiswa PKO-
disepak dengan baik. Selain itu, pada bola dibuangFIK Unimed tahun 2017.
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